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PENGELOLAAN PERSAINGA.l~ ELIT LOKAL DI KOTO LAMO: 

KEPEMILIKAN MODAL DAN STRA TEGI ELIT DALAM ARENA KEKUASAAN 

Randy Ilyas ll dan Sofyan Sjaf 2l 

IJ Mahasiswa Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan masyarakat, FEMA-IPB 
2JDosen pada Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, FEMA-IPB 

Abstract 

Governance of a nagari must not be separated from local elite influence. This study 
indicated that there are two elite 's strengths in Kato Lama. This strength based on elite 
position in power distribution. They are a governing elite and a non governing elite. 
This study showed the difference of elite capital ownership. Governing elite have the 
super strong power of economic capital, social capital, cultural capital, and symbolic 
capital. This matter have an effect to used strategy choices. Governing elite can do 
educative strategy, economi invansion strategy, symbolic investment strategy, 
networking relationship investment strategy, and this elite did not choose symbolic 
reproduction strategy. Non governing elite is just super strong at cultural capital and 
symbolic capital, but this elite is weak at economic capital and strong for social capital. 
So the non governing elite only optimalized symbolic investment strategy and symbolic 
reproduction strategy. Management of local elites competition is required to avoiding 
the society dissolution, not optimalize nature resources, and environmental damage. 

Keywords : local elite, elite 's position, capital ownership, strategy, management of 
competition 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Politik lokal Indonesia semakin meriah 

enyusul datangnya arus ganda desentralisasi 

dan demokratisasi. Disatu sisi, desentralisasi 

;nenghadirkan wewenang pemerintahan ter­

:inggi daerah kepada pemimpin daerah itu 

-endiri dan pemilihan kepala daerah dilaku­

. ·an secara demokrasi lewat pemilihan um um . 

:Ji sisi lain, terbukanya keran desentralisasi 

dan demokrasi memicu para elit lokal untuk 

ersaing menjadi raja di daerahnya sendiri 

_:ang secara tidak langsung mengusung nama 

utra daerah dan menyingkirkan orang luar 

erah untuk berkuasa di daerah mereka 

1Iamid 2010). 

~?7 

Terkait dengan ulasan di atas, persaingan 

para elit lokal untuk berkuasa dimulai dari 

perebutan pengaruh sebelum terjadi pemilihan 

daerah, saat kampanye, dan bahkan pada saat 

selesai pemilihan daerah pun tetap terjadi 

persaingan dalam bentuk protes atau pemak­

zulan kepala daerah yang terpilih secara sah 1 
• 

Pertarungan elit ini tidak saja mengatas­

namakan pribadi atau keluarga, tetapi juga 

membawa etnis ke dalam arena perebutan 

kekuasaan. Hal ini dapat dilihat dengan apa 

yang terjadi di Morowali dimana dua etnis 

antara etnis Bungku dengan etnis Mori yang 

1 Fakta ini dapat dilihat pada penelitian Abbas (2011 ), Irtanto 
(2006), dan Permana (2012) 



2. Rumusan Masalah 

Hubungan antara elit yang berkuasa 

dengan elit yang sedang tidak berkuasa adalah 

konflik dan persaingan untuk merebut dan 

mempertahankan kekuasaan. Elit yang sedang 

berkuasa cenderung untuk mempertahankan 

kekuasaan yang dimilikinya, sedangkan elir 

yang sedang tidak berkuasa selalu mencoba 

untuk merebut kekuasaan yang dimiliki oleh 

elit berkuasa. Masing-masing elit yang ber­

saing memiliki modal yang menjadi sumber 

kekuatan untuk menggalang dan mendapatkan 

pengaruh. Modal yang dimaksud di sini 

adalah modal menurut Bourdieu (1990) yang 

terdiri dari modal ekonomi, sosial, budaya, 

dan simbolik. 

Selain modal, elit juga membutuhkan 

strategi dalam memenangkan persaingan. 

Adapun strategi yang biasa digunakan adalah 

investasi biologis, suksesif, edukatif, invansi 

ekonomi, investasi simbolik, reproduksi sim­

bolik, dan investasi jaringan-relasi. Atas latar 

belakang sebelumnya, maka diketahui bahwa 

penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui 

pengaruh kepemilikan modal elit terhadap 

pilihan strategi dalam persamgan di arena 

kekuasaan. Secara spesifik, penelitian ini 

memusatkan perhatian pada pennasalahan 

siapa saja elit yang bertarung dalam arena 

kekuasaan? Seberapa besar pengaruh posisi 

elit dalam akumulasi kepemilikan modal? 

Adakah pengaruh antara kepemilikan modal 

dengan strategi yang digunakan elit dalam 

pertarungan merebut dan mempertahankan 

kekuasaan? Bagaimana pengelolaan per-
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saingan yang cocok elit lokal yang bersaing di 

Koto Lamo? 

3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Atas dasar perumusan masalah yang telah 
..... \J . ------

disarnpaikan sebeluznnya, r:naka tujuan 

penelirian ini: 

a. Mengetahui elit yang bertarung dalam 

arena kekuasaan; 

b. Mengetahui pengaruh posisi elit dalam 

akumulasi kepemilikan modal; 

c. Mengetahui pengaruh kepemilikan modal 

elit terhadap pilihan strategi kekuasaan; 

dan 

d. Mengetahui pengelolaan persaingan yang 

cocok untuk persaingan elit lokal di 

Nagari Koto Lamo. 

Adapun kegunaan penelitian, sebagai 

berikut: ( 1) sebagai salah satu referensi pene­

litian mengenai pengaruh kepemilikan modal 

elit lokal dalam dinamika perebutan 

kekuasaan pada masa desentralisasi sehingga 

kedepannya dapat menganalisisa topik 

mengenai pengaruh kepemilikan modal elit 

lokal untuk penelitian selanjutnya; (2) 

meningkatkan wawasan pengetahuan, khusus­

nya menganalisisa peran modal yang dimiliki 

elit terhadap strategi dalam merebut dan 

mempertahankan kekuasaan sehingga secara 

tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 

perguruan tinggi; dan (3) memberikan alter­

natif pandangan terhadap pilihan strategi elit 

dalam arena kekuasaan sehingga masyarakat 

tidak lagi menjadi kendaraan tanpa paham 

kemana arah dan tujuan politik elit dan 
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memperebutkan Ietak ibukota Kabupaten 

Morowali (Darwis 2011). 

Beranjak dari ulasan di atas, penelitian ini 

mencoba memfokuskan dampak dari desen­

tralisasi dan demokrasi pada persaingan elit, 

yaitu persaingan antara elit yang berkuasa 

dengan elit yang sedang tidak berkuasa. Para 

elit baik yang tidak berkuasa dengan elit yang 

berkuasa sama-sama memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi, merebut, dan mempertahan­

kan kekuasaan. Untuk mempraktekan tujuan 

tersebut, masing-masing elit mempersiapkan 

strategi dan memiliki modal untuk mendu­

kung jalannya keinginan mereka. Meski 

demikian, strategi dan modal yang dimiliki 

elit tidak selalu sama. Dimana masing-masing 

elit memiliki perbedaan kepemilikkan dan 

perbedaan keunggulan dalam kepemilikan 

modal. 

Senada dengan urarnn di atas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian terkait posisi 

elit, modal elit, dan strategi elit di Nagari 

Koto Lamo, Kecamatan Kapur IX, Sumatera 

Barat. Nagari Koto Lamo memiliki struktur 

masyarakat yang bertingkat baik secara 

formal dan nonformal. Masyarakat Koto 

Lamo masih menerapkan kepemimpinan 

Datuk (untuk selanjutnya disingkat menjadi 

Dt) sebagai pemimpin kaum suatu suku dan 

juga mengadaptasi sistem demokrasi dalam 

pemilihan Badan Musyawarah Nagari (Bamus 

Nagari) dan walinagari. Bentuk-bentuk dari 

struktur tersebut melahirkan para elit nagari 

yang berpengaruh, baik di sektor formal 

maupun non formal. Walaupun terdapat 

banyak elit di Kato Lama, namun secara 

distribusi kekuasaan dan pengaruh para elit 

dapat dikategorikan menjadi elit yang sedang 

berkuasa dan elit yang sedang tidak berkuasa. 

Perbedaan posisi elit dalam distribusi penga­

ruh dan kekuasaan akan berdampak kepada 

kepemilikan modal ang dimiliki. Kekuatan 

modal yang berbeda juga akan berdampak 

kepada strategi yang digunakan elit. Perbe­

daan dan pengaruh dari posisi, modal, dan 

strategi inilah yang akan dijelaskan dalam 

tulisan skripsi ini. 

Persaingan antara sesama elit di Nagari 

Koto Lama tentu berdampak terhadap 

pengembangan nagari. Nagari Kato Lamo 

yang terkenal sebagai produsen tanaman 

gambir sampai saat ini masih belum juga 

memiliki :planajemen atau teknologi penge­

lolaan getah gambir menjadi produk jadi. 

Selain sektor perkebunan gambir, pengeks­

plorasian produk tambang (batu bara) di 

Nagari Koto Lamo juga jauh dari kejelasan 

dan kepastian. Elit nagari terlalu sibuk untuk 

merebut dan menjaga kekuasaannya sehingga 

kurang optimal dalam mengembangkan po­

tensi nagarinya. Dengan meneliti persaingan 

elit lokal di N agari Ko to Lamo, maka 

diharapkan nanti ditemukan manajemen per­

saingan yang sesuai untuk menyelamatkan 

Koto Lama dari perpecahan dan keterbe­

lakangan dalam mengoptimalkan sumberdaya 

alam serta menjaga kelestarian lingkungan­

nya. 
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masyarakat juga mampu menjadi pengawas 

dan pengontrol yang kritis terhadap peme­

rintahan dan elit lokal. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubu­

ngan antar orang perorangan, antar kelompok­

kelompok manusia dan antar orang dengan 

kelompok-kelompok masyarakat. Interaksi 

terjadi apabila dua orang atau kelompok 

saling bertemu dan pertemuan antara individu 

dengan kelompok dimana komunikas terjadi 

diantara kedua belah pihak (Yulianti2003). 

Interaksi sosial adalah kunci dari semua 

kehidupan sosial oleh karena itu tanpa adanya 

interaksi sosial tidak akan mungkin ada 

kehidupan bersama. Interaksi sosial dimak- . 

sudkan sebagai pengaruh timbal balik antar 

individu dengan golongan didalam usaha 

mereka untuk memecahkan persoalan yang 

diharapkan dan dalam usaha mereka untuk 

mencapai tujuannya (Ahmadi 2004). 

Bentuk- bentuk interaksi sosial adalah 

Asosiatif dan Disasosiatif (Soekanto 2010). 

Asosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation), 

akomodasi (accomodation). Kerjasama disini 

dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama 

antara orang perorangan atau kelompok 

manusia untuk mencapai satu atau beberapa 

tujuan bersama. Akomodasi merupakan suatu 

cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa 

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan 

tidak kehilangan kepribadiannya. Disasosiatif 

terdiri dari persamgan (competition), dan 

kontravensi (contravention), dan pertentangan 

(conflict). Persaingan djartikan sebagai suatu 

proses sosial di mana individu atau kelompok-

kelompok manusia 

keuntungan melalui 

ersarng mencan 

g-bidang kehidupan 

yang pada suatu masa tenentu menjadi pusat 

-perhatian umum (baik perseorangan mau-pun 

kelompok manusia) dengan cara menarik 

perhatian publik atau dengan mempertajam 

prasangka yang telah ada tanpa mempergu­

nakan ancaman atau kekerasan. Kontravensi 

merupakan sikap mental yang tersembunyi 

terhadap orang- orang lain atau terhadap 

unsur-unsur kebudayaan suatu golongan ter­

tentu. Pertentangan merupakan suatu proses 

sosial dimana individu atau kelompok ber­

usaha untuk memenuhi tujuannya dengan 

jalan menantang pihak lawan yang sering 

disertai dengan ancaman dan/atau kekerasan. 

2. Konsep Elit 

Menurut Pareto (1915) dalam Bottomore 

(2006), yang disebut dengan kelompok elit 

adalah sekelompok kecil individu yang 

memiliki kualitas-kualitas terbaik, yang dapat 

menjangkau pusat kekuasaan sosial politik. 

Sementara Mosca (1939) menyebutkan bahwa 

di setiap masyarakat yang berbentuk apapun 

senantiasa muncul dua kelas, yaitu kelas yang 

memerintah dan kelas yang diperintah. 

Mosca, juga percaya dengan pergantian elit, 

apabila elit tidak lagi · mampu menjalankan 

kekuasaannya dan atau kehilangan kecakapan 

di hadapan kelas yang dikuasai, maka terbuka 



kesempatan menggeser kelas penguasa dari 

kelas yang dikuasai. ' 

Baik Pareto (1915) dalam Bottomore 

(2006) maupun Mosca (1939) lebih memusat­

kan perhatiannya kepada elit yang memerin­

tah. Konsep pergantian atau sirkulasi elit juga 

diperhatikan oleh Pareto, yang baginya elit 

yang berkuasa bisa saJa kehilangan 

kekuasaannya akibat gangguan terhadap 

keseimbangan masyarakat. Gangguan ini bisa 

melahirkan pergantian elit yang terjadi pada 

dua dimensi: pertama pergantian diantara elit 

itu sendiri dan yang kedua dari penduduk 

biasa menjadi elit. 

Sejalan dengan pendapat di atas penulis 

menempatkan posisi bahwa elit memang 

merupakan kelompok masyarakat yang memi­

liki posisi yang lebih tinggi dibandingkan 

masyarakat lainnya. Elit pun masih terbagi 

lagi ke dalam dua kelompok yang berbeda, 

yaitu elite governing dan elite non governing. 

Pada arena kek."Uasaan elite governing akan 

selalu berupaya untuk mempertahankan 

kekuasaannya dan elite non governing yang 

akan selalu berupaya untuk merebut 

kekuasaan. 

3. Konsep Modal 

Menurut Bordieu dalam bukupengantar 

paling komprehensif kepada pemikiran Pierre 

Bourdieu (1990) bahwa modal memiliki defi­

nisi yang sangat luas dan mencakup hal-hal 

material (yang dapat memiliki nilai simbolik) 

dan berbagai atribut yang tak tersentuh, 

namun signifikan secara kultural, misalnya 
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prestis, status, dan otoritas (yang dirujuk 

sebagai modal simbolik), serta modal budaya 

(yang didefinisikan sebagai selera bemilai 

budaya dan pola-pola konsumsi). 

Selain itu, Bordieu (1990) juga menam­

bahkan bahwa modal berperan sebagai sebuah 

relasi sosial yang terdapat di dalam suatu 

sistem pertukaran, dan istilah ini diperluas 

pada segala bentuk barangbaik materil maupun 

simbol, tanpa perbedaan yang mempresentasi­

kan dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan 

layak untuk dicari dalam sebuah fonnasi 

tertentu. 

a. Modal Ekonomi 

Modal Ekonomi didefinisikan dala111 

bentuk uang dan properti. Modal ekonomi 

banyak ditunjukkan pada kemampuan sese­

orang untuk mendapatkan akses terhadap 

sumber-sumber kehidupan khususnya yang 

berasal dari produksi material, uang, dan 

material yang dihasilkan seseorang.Modal 

ekonomi berasal dari produksi material dan 

petukaran atau perdagangan, uang, atau 

materi yang dihasilkan seseorang, baik 

dagang dan produksi sendiri (Bourdieu 1986). 

Modal ekonomi juga meliputi faktor produksi, 

seperti kepemilikan tanah, teknologi, dan 

modal dalam arti uang. Secara umum yang 

ditonjolkan adalah seberapa kuat dukungan 

finansial atau kekayaan yang dimiliki 

kandidat atau pemimpin lokal. 

b. Modal Sosial 

Modal sosial, merupakan jaringan sosial 

yang memudahkan elit untuk menghimpun 



Pengelolaan Persaingan ... - Randy llyas dan Sofyan Sjaf 

modal-modal lainnya. Modal ini juga merupa­

kan relasi-relasi sosial yang mengatur bubu­

ngan antar individu atau kelompok ( elit). Atau 

secara sederbana, modal sosial didefinisiskan 

suatu posisi atau relasi dalam suatu kelompok 

serta jaringan-jaringan sosial. Untuk itu, 

Bourdieu ( 1990) menegaskan modal sosial 

sangat tergantung pada luasnya jaringan 

koneksi yang dapat dimobilisasi dengan 

efektif dan jumlab kapital ( ekonomi, kultural, 

dan simbolik) yang dimiliki suatu masyarakat. 

c. Modal Budaya 

Modal budaya, adalab kepemilikan elit 

atas benda-benda materil yang dianggap 

memiliki pretis tinggi, pengetabuan dan 

ketrampilan yang diakui otoritas resmi, dan 

kebiasaan (gaya pakaian, cara berbicara, 

selera makan, gerak-gerik tubub yang khas, 

dan sebagainya) yang merupakan wujud dari 

posisi obyektif agen. Atau dengan kata lain, 

modal budaya merupakan kualifikasi­

kualifikasi intelektual basil sistem pendidikan, 

atau diturunkan melalui konsep, seperti: latar 

belakang keluarga, kelas sosial, investasi­

investasi, dan komitmen pada pendidikan. 

Adapun bentuknya berupa barang-barang 

seni, pendidikan, dan bentuk-bentuk babasa 

(Bourdieu 1986). ·· 

d. Modal Simbolik 

Modal simbolik, yakni simbol-simbol 

kebudayaan yang dapat memperkuat 

kedudukan agen di antara agen-agen lainnya. 

Atau dapat juga sebagai pengbargaan yang 

dimiliki oleb seseorang atau kelompok sosial 

dalam kebidupan sosialnya sebagai eli 

(Bourdieu 1986). Modal simbolik merupakan 

basil dari praktek sosial. Bordieu (1990) 

mengemukakan babwa modal simbolik meru­

pakan simbol yang melegitimasi dominasi 

melalui strata sosial atau pembeda terhadap 

orang lain, sebingga bal simbolik dapat 

memenubi fungsi politik. Modal Simbolik 

dapat dilibat dari dua hal yaitu prestis yang 

dibawa serta gelar. Modal Simbolik juga 

dispesifikasikan ke dalam prestis, status, dan 

otoritas. Selain itu modal simboiik juga terkait 

dengan bentuk-bentuk kultur dan simbolik. 

Modal Simbolik sangat bergantung pada 

masyarakatnya. 

4. Konsep Kekuasaan 

Max Weber (1910) dalam Poloma (1994) 

mendefinisikan kekuasaan sebagai kesem­

patan yang ada pada seseorang atau sejumlah 

orang untuk melaksanakan kemauannya 

sendiri dalam suatu tindakan sosial, meskipun 

mendapat tantangan dari orang lain yang 

terlibat dalam tindakan itu. Kesempatan 

(chance atau probability) merupakan satu 

konsep yang sangat inti dalam definisi Weber. 

Dalam definisi di muka, kesempatan dapat 

dibubungkan dengan ekonomi, kehormatan, 

partai polltik atau dengan apa saja yang 

merupakan sumber kekuasaan bagi seseorang. 

Senada dengan di atas terlihat adanya 

perbedaan pandangan antara Weber dengan 

Etzioni. Definisi Weber (1910) dalam Poloma 

(1994) nampaknya lebib netral, sedangkan 



Etzioni (1989) dalam Poloma (1994) mem­

perlihatkan hubungan yang agak negatif dan 

kurang diinginkan, karena mereka yang 

dikuasai merasa kehilangan kebebasan. Aset/ 

milik/modal yang ada pada seseorang (misal 

uang, benda berharga, kekuatan fisik, dan 

pengetahuan) dapat dipergunakan oleh 

pemiliknya untuk menunjang kekuasaan. Aset 

sering juga disebut kekuasaan potensial atau 

sumber kekuasaan. Hal m1 untuk 

membedakan dengan kekuasaan aktif yaitu 

kekuasaan yang sudah dituang dalam bentuk 

tindakan. 

5. Konsep Strategi 

Suatu arena selalu menjadi ajang konflik 

atau kompetisi antar individu dan antar 

kelompok yang berusaha mempertahankan 

atau mengubah distribusi bentuk-bentuk 

kapital tertentu. Menurut Bourdieu ( 1990) 

strategi yang dipakai oleh pelaku tergantung 

pada jumlah modal yang dimiliki dan struktur 

modal dalam posisinya di ruang sosial. Jika 

mereka dalam posisi dominan maka strategi­

nya diarahkan pada usaha melestarikan dan 

mempertahankan status quo, sedangkan 

mereka yang terdominasi berusaha mengubah 

distribusi modal, aturan main, dan posisi­

pos1smya sehingga terjadi kenaikan jenjang 

sosial. Dalam kons~pnya juga, Bourdieu 

(1990) menyatakan bahwa meski strategi 

merupakan sesuatu · yang mengarah pada 

tindakan, tetapi ia bukanlah semata-mata hasil 

dari suatu perencanaan yang sadar dan 

terkontrol oleh si pelaku a.tau sebaliknya ia 
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semata-mata hasil dari · sesuatu yang mekanis 

di luar kesadaran individu atau kelompok. 

Strategi berperan sebagai manuver para 

pelaku untuk meningkatkan posisi mereka 

dalam suatu arena pertarungan.Perjuangan 

mendapatkan pengakuan, otoritas, modal, dan 

akses atas posisi-posisi kekuasaan. Terkait 

dengan strategi, Bourdieu (1990) menggo­

longkan strategi dalam beberapa jenis: 

pertama, strategi investasi biologis. Strategi 

ini memiliki kaitan erat dengan pelestarian 

keturunan dan jaminan atas pewarisan modal 

bagi generasi yang selanjutnya dengan tujuan 

mempersiapkan generasi berikutnya yang 

lebih baik lagi dengan cara membatasi jumlah 

keturunan untuk menjamin transmisi modal, 

kemudian mempertahankan keturunan dan 

pemeliharaan fisik. Kedua, strategi suksesif. 

Strategi ini bermaksud menjamin pengalihan 

harta warisan antar generasi dengan pem­

borosan seminimal mungkin. Ketiga, strategi 

edukatif. Strategi ini berupaya menghasilkan 

pelaku sosial yang layak dan mampu mene­

rima warisan kelompok sosial, serta mampu 

memperbaiki jenjang hierarki. Hal ini ditem­

puh lewat jalur pendidikan, baik secara formal 

maupun informal. Keempat, strategi invansi 

ekonomi. Strategi ini berorientasi pada peles­

tarian atau peningkatan modal ekonomi yang 

sudah dimiliki sebelumnya. Kelima, strategi 

investasi simbolik. Strategi ini merupakan 

upaya melestarikan dan meningkatkan penga­

kuan sosial, legitimasi, atau kehormatan 

melalui reproduksi skema-skema persepsi dan 

apersepsi yang paling cocok dengan properti 
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mereka, dan menghasilkan tindakan-tindakan 

yang peka untuk diapresiasi sesuai dengan 

kategori masing-masing. 

Selain lima strategi yang dirumuskan 

Bourdieu (1990), juga terdapat dua strategi 

lain yang perlu untuk dianalisis dalam pene­

litian ini. Strategi pertama ditarik dari basil 

disertasi Sjaf (2012), yakni strategi reproduksi 

simbolik. Strategi ini merupakan proses 

pemeliharaan atau pelestarian symbolic power 

(berisi tentang konflik antar etnik atau suku). 

Kemudian strategi kedua, yaitu strategi 

investasi jaringan-relasi, strategi ini penulis 

rumuskan berdasarkan penelitian Permana 

(2012), Abbas (2011), dan Irtanto (2006). 

Strategi ini merupakan sua tu cara pelaku 

untuk mempertahankan a tau mere but 

kekuasaan dengan acara memperkuat dan 

memperluas jajaringan-relasi yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

6. Kerangka Pemikiran 

Hubungan antara elit yang berkuasa 

dengan elit yang sedang tidak berkuasa adalah 

konflik dan persaingan untuk merebut dan 

mempertahankan kekuasaan. Elit yang sedang 

berkuasa cenderung untuk mempertahankan 

kekuasaan yang dimilikinya selama yang bisa 

dipertahankan oleh golongannya, sedangkan 

elit yang sedang tidak berkuasa selalu 

mencoba untuk merebut kekuasaan yang 

dimiliki oleh elit berkuasa. 

Masing-masing elit yang bersaing memi­

liki akumulasi modal yang menjadi sumber 

kekuatan untuk menggalang dan mendapatkan 

pengaruh . dalam masyarakat. Modal yang 

dimaksud di sini adalah modal menuru: 

Bourdieu yang terdiri dari modal ekonomi. 

sosial, budaya, dan simbolik.Selain modal eli 

juga membutuhkan strategi dalam memenang­

kan persaingan, strategi yang biasa digunakan 

elit adalah edukatif, 
. . 
mvans1 ekonomi, 

investasi simbolik, reproduksi simbolik, dan 

investasi jaringan-relasi. 
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Gambar 1. Kerangka p emikiran p ersaingan e/it di 
KotoLamo -+ mempengaruhi diukur dengan kualitatif. 

-+ Mempengaruhi diukur dengan kuantitatif. 

Tipologi elit sangat berpengaruh terhadap 

pilihan strategi yang akan digunakan dalam 

persaingan di arena kekuasaan. Adapun 

keterkaitan antara hubungan variabel-variabel 

tersebut, dapat dilihat pada Gambar 1. 

7. Hipotesis Penelitian 

Terdapat dua hipotesis yang diangkat dari 

penelitian ini, yaitu: ( 1) posisi elit menen­

tukan akumulasi kepemilikan modal; (2) 



kepemilikan modal oleh elit menentukan 

pilihan strategi yang digunakan dalam 

merebut dan mempertahankan kekuasaan. 

C. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengaruh kepemilikan modal 

elit terhadap strategi dalam arena kekuasaan 

dilaksanakan di Nagari Koto Lamo, 

Kecamatan Kapur IX, Kabupaten 50 Kota. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan 

secara sengaJa (purposive) berdasarkan 

pertimbangan bahwa wilayah tersebut pemah 

terjadi usaha oleh elit yang sedang tidak 

memerintah untuk menurunkan walinagari 

terpilih saat itu, sehingga menarik untuk 

meneliti modal dan strategi yang digunakan 

elit dalam usaha merebut dan memper­

tahankan kekuasaan di nagari tersebut. Lebih 

tepatnya Nagari Koto Lamo dipilih karena 

lokasi m1 bisa menjawab pertanyaan­

pertanyaan dalam penelitian. Kemudian 

pengumpulan data pnmer dilaksanakan 

selama empat minggu, dari pertengahan bulan 
' 

Maret sampai minggu kedua bulan April 

2013 . 

2. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan kuan­

titatif. Metode kualitatif dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan 

informan yang dipilih. Wawancara mendalam 

diarahkan dengan panduan pertanyaan 

wawancara mendalam. Sedangkan metode 
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kuantitatif yang digunakan adalah mencari 

kaitan antara variable pengaruh dan variable 

yang terpengaruhi serta melakukan pengujian 

hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya 

(Singarimbun dan Effendi 2008). 

Pendekatan yang dilakukan terhadap 

responden menggunakan kuesioner sebagai 

cara untuk mengetahui tingkat modal yang 

dimiliki elit terhadap pilihan strategi dalam 

arena kekuasaan. Sedangkan pendekatan pada 

elit dengan metode Life History digunakan 

untuk mengetahui tiga aspek pada elit, yaitu: 

1) kepemilikan modal elit; 2) latar belakang 

elit; 3) pilihan strategi yang dipilih menurut 

pandangan elit. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan 

melalui wawancara dengan kuesioner kepada 

responden yang sebelumnya telah dipilih 

secara sengaja melalui teknik pengambilan 

cluster purposive sampling. Sebelumnya 

peneliti melakukan observasi dan survai untuk 

memastikan bahwa semua KK di Koto Lamo 

mengetahui perihal elit. Kemudian, masya­

rakat nagari yang terbagi atas tiga jorong, 

masing-masing jorong dipilih duapuluh warga 

yang mengetahui elit secara sengaja untuk 

menjadi responden. Landasan membagi 

responden per jorong dengan jumlah 20 

responden tersebut supaya responden menjadi 

gambaran respresentatif semua KK di N agari 

Koto Lamo. Sementara untuk pengumpulan 

data kualitatif dilakukan melalui observasi, 

serta wawancara mendalam diarahkan dengan 

panduan pertanyaan mendalam. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi data 
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primer dan data sekunder. Data primer berupa 

data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh 

dari wawancara kuesioner, wawancara 

mendalam, serta observasi langsung ke 

Nagari Koto Lamo. Sedangkan data sekunder 

sebagai data pendukung diperoleh melalui 

literatatur berupa dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data .primer yang berhasil dikumpulkan 

secara kuantitatif terlebih dahulu diolah de­

ngan menggunakan indeks pengukuran Casey 

(2008). Sementara itu untuk melihat hubungan 

antara modal yang dimiliki oleh komunitas 

dengan pilihan strategi, digunakan analisa 

Rank Spearman. Pengolahan data masing­

masing variable diproses dengan mengguna­

kan software SPSS 11.5 dan Microsoft Excel 

2007. Adapun analisa kualitatif dilakukan 

dengan mendeskripsikan dan menginterpre­

tasikan fenomena yang ada di lapang setelah 

adanya penghitungan secara kualitatif Selain 

itu peneliti juga mengumpulkan data-data 

kualitatif dari pertanyaan wawancara 

mendalam dari informan yang dipilih. Hasil 

data ini kemudian direduksi dan dijadikan 

fakta-fakta lapang untuk mendukung data­

data kuantitatif. 

D. GAMBARAN UMUM 

1. Struktur Masyarakat di Nagari Koto 

Lamo 

Aturan adat masyarakat yang ada di 

Nagari Koto Lamo belum tentu sama dengan 

aturan adat yang ada di nagari lain. Hal ini 

tergambar dalam pepatah adat "adat salingka 

nagari ", yang artinya aturan-aturan hukum 

adat dalam sebuah nagari bersifat otonom dan 

diakui di Alam Minangkabau tampa campur 

tangan atau intervensi dari nagari-nagari lain 

(Diradjo 2009). Perbedaan aturan adat ini juga 

berdampak kepada struktur masyarakat yang 

ada di Nagari Koto Lamo. 

Nagari Koto Lamo dihuni oleh masyara­

kat yang dibedakan oleh suku-suku. Masing­

masing suku ini memiliki pemimpin, yaitu 

seorang Penghulu. Penghulu adalah laki-laki 

dari kaumnya sendiri yang mendapatkan gelar 

Datuk secara turun-temurun dari pamannya 

yang telah meninggal atau sudah tidak 

sanggup lagi memimpin kaum karena sudah 

terlalu tua. Selain diwariskan gelar Datuk, 

Penghulu juga mendapatkan warisan berupa 

tanah ulayat. Tanah ini memang di bawah 

tanggung jawab Datuk (Penghulu) tetapi 

tanah dikelola oleh perempuan tertua di kaum 

atau perempuan yang dipilih oleh kaum yang 

bergelar adat Bundokanduang. Bundokanduang 

mengelola tanah untuk kemakmuran kaum­

nya, namun perihal pei:ninjaman, penggadai­

an, dan penjualan tanah harus sepengatahuan 

Datuk sebagai orang memiliki hak waris 

tanah. Ini dapat diartikan bahwa Datuk adalah 

pemimpin kaum namun pengelolaan harta 

dipegang oleh Bundokanduang, jadi Datuk 

tidak perlu memikirkan pengelolaan harta dan 

bisa fokus mengurus kaumnya. 

Jorong Tanjung Bungo memiliki 6 Datuk, 

Jorong Koto Tuo memiliki 6 Datuk, dan 



Jorong Koto Tangah memiliki 7 Datuk. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa banyak 

Datuk di setiap Jorong di Koto Lamo. Para 

Datuk ini pada setiap j orong jug a memiliki 

pemimpin yang juga berasal dari kalangan 

mereka, yaitu Datuk Pucuk. Seperti yang 

dijelaskan pada sub bab awal mula Nagari 

Koto Lamo, Datuk Pucuk Jorong Tanjung 

Bungo adalah Dt. Bosa, Datuk Pucuk Jorong 

Koto Tuo adalah Dt. Bandaro Kayo, dan Dt. 

Pucuk di Jorong Koto Tangah adalah Dt. Rajo 

Sinaro. Datuk Pucuk ini ditetapkan sudah 

lama sekali, biasanya karena dahulunya Datuk 

itulah yang pertama ada di Jorong itu atau 

merupakan penghargaan terhadap Datuk 

tersebut seperti yang terjadi pada Dt. Bandaro 

Kayo yang mendapatkan penghargaan sebagai 

Datuk Pucuk di Jorong Koto Tuo karena 

utusan dari Kerajaan Indo Dunie. Gelar Datuk 

Pucuk akan selalu · melekat pada Datuk 

tersebut dan tidak akan pemah berganti. 

Secara adat di Nagari Koto Lamo, para 

pemimpin itu adalah para Datuk. Sehingga 

segala kehidupan masyarakat di Nagari Koto 

Lamo dipimpin oleh Datuk. Perbedaan Datuk 

dengan walinagari adalah walinagari mengurus 

urusan pemerintahan seperti pembangunan 

yang dananya berasal dari APBD sedangkan 

Datuk mengurus hampir semua urusan kaum­

nya. Walaupun antara Datuk dengan wali­

nagari terdapat persamaan sebagai pemimpin, 

keduanya sela1u berkoordinasi dan berkerja 

sama dalam menjalankan program-program 

pemerintahan. Para Datuk mengakui otoritas 

walinagari melebihi otoritasnya di Nagari 
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Koto Lamo, namun jika walinagari bersen­

tuhan dengan masyarakatnya Datuk, maka 

walinagari harus berkoordinasi <lulu dengan 

Datuk. Sedangkan jabatan kepala JOrong 

dipilih oleh walinagari dan hanya berfungsi 

sebagai perpanJangan tangan walinagari 

secara administratif di JOrong itu. Semua 

kepala jorong di Koto Lamo bukan berasal 

dari elit adat. 

Pada masyarakat Nagari Koto Lamo, para 

Datuk dan Bundokanduang m1 sangat 

disegani, terutama oleh kaum dari Datuk dan 

Bundokanduang itu sendiri. Menurut Dt. 

Bandaro Kayo, di Nagari Koto Lamo ini 

tanah-tanah masih dimiliki oleh kaum dan itu 

di bawah kepemimpinan para Datuk, hal 

inilah yang membuat para Datuk dan Bundo­

kanduang di Koto Lamo masih memiliki 

pengaruh besar terhadap kaum karena kaum 

sendiri hidup dari tanah tersebut. Berbeda 

dengan para Datuk di kota-kota besar di 

Sumatera Barat dimana kebanyakan Datuk 

tidak lagi berpengaruh karena kaum tidak lagi 

hidup bersama, telah terpisah-pisah, dan yang 

paling parah adalah Datuk tersebut sudah 

tidak lagi memiliki harta pusaka karena habis 

dijual. Hidup secara terpisah dan kehilangan 

harta pusaka membuat kedudukan Datuk di 

kota-kota di Sumatera Barat tidak disegani, 

hanya sebagai gelar simbolik dengan 

pengaruh yang kecil. 
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3. Profil Elit NN 

NN merupakan warga asli Nagari Koto 

Lamo, tepatnya berasal dari Jorong Koto Tuo. 

NN adalah anak dari walinagari ke-5 Koto 

Lamo Nurdin Dt. Paduko Rajo yang menjabat 

pada tahun 1959. NN pemah menjadi pegawai 

negeri sipil Kabupaten 50 Kota selama 18 

tahun dan mengundurkan diri pada tahun 

1993 karena tidak menyukai kehidupan 

sebagai PNS yang tidak bebas. Selama 18 

tahun menjadi PNS di Kabupaten 50 Kota 

membuat NN banyak mengenal para tokoh 

dan politik senior daerah. Hal tersebut 

terbukti dengan banyaknya tokoh-tokoh 

politik Kabupaten 50 Kota dan Kota 

Payukumbuh berkunjung ke rumahnya di 

Jorong Koto Tuo. 

Selepas dari pekerjaan sebagai PNS, NN 

bekerja dengan keluarga jauhnya sebagai 

pengawas tenaga kerja Indonesia yang bekerja 

di Jerman, Belanda, Belgia, dan Perancis. NN 

menggeluti pekerjaan tersebut selama 9 tahun 

dan selama waktu tersebut juga NN sempat 

tinggal berpindah-pindah di 4 negara Eropa 

tersebut. Setelah berakhir kontrak kerja 

sebagai pengawas TKI di Eropa, NN kembali 

ke Indonesia dan tinggal bersama keluarganya 

di Jakarta. Selama di Jakarta NN, ikut bekerja 

dengan keluarganya dalam menyelesaikan 

proyek-proyek pembangunan. Hanya berlang­

sung 3 tahun kemudian NN pulang ke Suma­

tera Barat dan menjadi kontraktor pembuatan 

jalan, jembatan, dan perkantoran. Selain 

sebagai kontraktor, NN juga menjalankan 

bisnis lain seperti distributor gambir. NN 

merasa dirinya memang cocok bekerj a 

sebagai wiraswasta daripada sebagai PNS. 

Dengan pengalamanny~ yang banyak, hubu­

ngan keluarga ang kuat, relasi tokoh besar 

yang banyak, dan kernampuan bisnis dan 

manajemen ang rapi rnembuat NN menjadi 

tokoh besar semenjak kepulangannya ke 

Jorong Koto Tuo. 

NN juga memiliki gelar simbolik sebagai 

Bundokanduang (pengelola) harta tinggi yang 

luas tanahnya hampir dari setengah luas 

Nagari Koto Lamo. Gelar Bundokanduang ini 

didapat oleh NN karena anak kandungnya 

yang laki-laki bergelar Dt. Bandaro Kayo 

yang merupakan salah satu dari empat ninik 

yang pertama kali datang ke Kecamatan 

Kapur IX. Sebagaimana dijelaskan pada 

sejarah Nagari Koto Lamo, Dt. Bandaro Kayo 

yang merupakan utusan Raja Dubalai men­

dapatkan kehormatan sebagai Datuk Pucuk di 

Koto Tuo, Jorong dimana Dt. Bandaro Kayo 

bermukim. Dengan gelamya ini, NN bisa 

mengelola tanah yang sangat luas dan juga 

memiliki posisi yang hampir sama dengan 

para pemimpin adat lainnya. 

Berbekal dengan modal yang NN miliki 

ditambah keinginan untuk membangun Nagari 

Koto Lamo, NN mencoba peruntungannya 

dalam pertarungan menjadi Walinagari Koto 

Lamo pada perhelatan Pilwana tahun 2008. 

NN bergabung dengan empat calon 

Walinagari lainnya yang semuanya laki-laki. 

Dari empat kandidat pesaing NN, Darlius 

Walinagari sebelurnnyalah saingan terberat 

NN dalam memenangkan Pilwana di Koto 



Lamo, hal ini terbukti dari kemenangan tipis 

NN atas Darlius. NN dan warga Koto Lamo 

yang memilihnya sepakat bahwa ketika itu 

NN menang karena Warga Koto Lamo 

menginginkan pembangunan sarana dan 

prasarana agar lebih maju. Posisi NN sebagai 

kontraktor dan ken~l banyak orang-orang 

besar, membuat masyarakat merasa sosok NN 

lah yang bisa membawa banyak perubahan di 

Nagari Koto Lamo. 

4. Modal Elit N agari Ko to Lamo 

a. Modal Ekonomi 

Modal Ekonomi merupakan modal yang 

fokus pada dukungan materi yang dimiliki 

oleh elit lokal. Dukungan materi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah daya 

dukung keuangan, usaha, tanah, properti, dan 

teknologi yang dimiliki elit lokal dalam 

membiayai segala aktivitasnya. 

NN memiliki nilai indeks modal ekonomi 

1. 7 dengan interpretasi kekuatan modal 

ekonomi NN sangat kuat. Elit lokal JT 

mendapatkan nilai indeks modal ekonomi -0.5 

dengan interpretasi kurang kuat. Jika mem­

bandingkan kekuatan modal ekonomi antara 

NN dengan JT memang tidaklah berimbang. 

NN merupakan kontraktor jalan, jembatan, 

dan perkantoran yang memiliki modal besar 

sedangkan JT bekerja sebagai bendahara di 

BPR, walaupun mereka berdua juga sama­

sama distributor gambir. Selain itu, NN 

dengan wewenangnya sebagai walinagari 

memindahkan lokasi eksplorasi batu bara 

yang sebelumnya di Tanjung Bungo ke Koto 
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Tuo di tanah ulayat kaumnya Dt. Bandaro 

Kayo dengan alasan kandungan batu bara di 

Tanjung Bungo mulai sedikit. Perpindahan 

eksplorasi ke tanah ulayat yang di bawah 

pengelolaan NN berdampak kepada peneri­

maan fee yang lebih besar ke pemilik tanah 

atau NN selaku pengelola. Sebaliknya bagi 

JT, berpindahnya eksplorasi batu bara mengu­

rangi pemasukannya dari fee penambangan 

batu bara. 

Selain dari pemasukan keuangan, NN 

lebih memiliki properti rumah yang lebih 

besar dan mewah dibandingkan JT yang 

rumahnya biasa saja. Perbedaan teknologi 

juga terlihat dari kepemilikan mobil sebagai 

alat transportasi. Mobil yang dimiliki oleh NN 

merupakan mobil 4wd New Mitsubishi Strada 

Triton yang mampu bergerak cepat penuh 

tenaga dalam melewati jalan di N agari Ko to 

Lamo yang terkenal susah di lalui ketika 

hujan, berbeda dengan JT yang tidak memiliki 

mobil sendiri. 

Perbedaan kepemilikan modal ekonomi 

yang terlalu mencolok diantara dua elit ini 

memang terasa wajar karena NN merupakan 

elit senior dengan segudang pengalamannya 

dan JT adalah elit yang masih muda yang 

akan terus berkembang. 

b. Modal Sosial 

Modal Sosial merupakan modal yang 

terdiri dari dua indikator, yaitu dukungan 

jaringan internal dan dukungan jaringan 

ekstemal. Masing-masing elit lokal memiliki 

nilai indeks modal sosial yang berbeda. 
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Akumulasi Modal sosial NN sebesar 2.6 

dengan interpretasi sangat mendukung dan 

nilai in de ks modal sosial JT besar 1. 7 dengan 

interpretasi mendukung. JT yang merupakan 

elit yang lahir dan besar di Jorong Tanjung 

Bungo mendapatkan dukungan penuh dari 

masyarakatnya dan sekitar 25 persen duku­

ngan dari luar Jorong Tanjung Bungo. NN 

yang sempat menghilang selama satu dekade 

dari N agari Ko to Lamo tern ya ta masih 

memiliki dukungan yang kuat dari nagarinya 

sendiri. NN mendapatkan dukungan penuh 

dari jorongnya Koto Tuo, lebih dari sebagian 

dukungan dari Jorong Koto Tangah, tetapi 

hanya mendapatkan 15 persen dukungan dari 

Jorong Tanjung Bungo. Hal ini dikarenakan 

beberapa keputusan dan kebijakan Walinagari 

NN yang tidak memberikan keuntungan 

terhadap Jorong Tanjung Bungo, sebaliknya 

JT merupakan kandidat figur yang akan 

merubah Jorong Tanjung Bungo sehingga 

dukungan untuk JT di Tanjung Bungo sangat 

tinggi. 

Untuk dukungan jaringan ekstemal ter­

lihat NN lebih unggul dibandingkan dari JT. 

JT yang masih relatif muda hanya memiliki 

kenalan di luar dari Koto Lamo hanyalah para 

pedagang-pedagang Gambir tempat JT 

mendistribusikan Gambir, teman-teman masa 

SMA ketika di Kota Payakumbuh, dan paling 

tinggi jaringan JT hanyalah Darlius mantan 

Walinagari Koto Lamo asal Jorong Tanjung 

Bungo yang sedang menjabat sebagai anggota 

DPRD Kabupaten 50 Kota. Sangat kontras 

dengan NN yang memiliki jaringan ekstemal 

yang lebih luas. Masa 18 tahun pengabdian 

NN sebagai PNS Kabupaten 50 Kota 

menyisakan relasi 

petinggi-petinggi 

yang kuat 

dinas yang 

terhadap 

dahulunya 

merupakan yunior NN ketika masih sebagai 

PNS. Keluarga NN yang memang merupakan 

keluarga pebisnis menjadi salah satu jaringan 

terkuat NN dalam mengambangkan bisnis dan 

kepentingannya di luar. Nagari Koto Lamo. 

Keaktivan anak NN yang bergelar Dt. 

Bandaro Kayo sebagai ketua KNPI 

Kabupaten 50 Kota dan Ketua DPC Golkar 

Kabupaten 50 Kota secara tidak langsung 

juga menambah jaringan elit NN terhadap 

tokoh-tokoh penting daerah. 

c. Modal Budaya 

Modal budaya adalah modal yang melihat 

kesesuaian nilai-nilai yang dimiliki elit 

dengan budaya dan aturan yang tertanam di 

nagari Koto Lamo. Selain itu, Modal budaya 

Juga merupakan kemampuan kompetensi 

yang dimiliki oleh elit yang bersangkutan. 

Penelitian .ini menunjukkan bahwa kedua elit 

mendapatkan nilai masing-masing 3.6 untuk 

NN dan 3 .2 untuk JT. Interpretasi dari kedua 

nilai tersebut adalah modal budaya mereka 

sangat berpengaruh. Masyarakat menilai 

perilaku dan segala aktivitas yang mereka 

lakukan tidak bertentangan dengan kebuda­

yaan yang ada di Nagari Koto Lamo. Melihat 

angka kesesuaian budaya yang relatif berim­

bang menunjukkan bahwasannya faktor diri 

mereka yang memiliki gelar simbolik adat lab 

yang membuat kedua elit ini harus bisa 



menerapakan ajaran-ajaran adat yang ada di 
' 

Koto Lamo. Nilai kompetensi yang dimiliki 

oleh elit sedikit memperlihatkan perbedaan, 

NN mendapatkan nilai indeks kompetensi 

yang lebih unggul dibandingkan JT. 

d. Modal Simbolik 

Modal simbolik adalah modal yang ada 

pada elit lewat prestis dan otoritas dari posisi 

gelar dan jabatan yang dimilikinya. NN 

memiliki nilai indeks modal simbolik sebesar 

3 .2 yang lebih tinggi dibandingkan JT yang 

mendapatkan nilai indeks modal simbolik 

sebesar 3. Walaupun terdapat perbedaan nilai 

indeks modal simbolik, kategori kedua nilai 

yang dimiliki NN dan JT terkategori sebagai 

sangat mendukung. Selain dari gelar dan 

jabatan yang dimiliki oleh dua elit lokal 

tersebut, masyarakat Nagari Koto Lamo juga 

menghormati mereka melalui sepak terjang 

yang mereka lakukan untuk N agari Ko to 

Lamo. JT misalnya, sebelumnya jabatan ketua 

Bamus Nagari tak lebih dari jabatan simbolik 

saja dan tidak terlihat kinerjanya, namun 

ketika JT yang menjabatnya, tugas Bamus 

Nagari sangat jelas dan lebih berani dalam 

mengawasi dan mengontrol kewajiban wali­

nagari. Walinagari yang sebelumnya terlihat 

lebih sibuk mengurus diri sendiri dari pada 

urusan nagari mendapat tekanan dan tuntutan 

mudur dari Bamus Nagari. JT memang tidak 

main-main dalam menjalankan tugasnya, 

dengan bukti-bukti kelalaian walinagari akan 

tugasnya, JT menuntut mundur walinagari ke 

Camat Kecamatan Kapur IX dan Bupati 
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Kabupaten 50 Kota. Tuntutan mundur dan 

bukti-bukti kelalaian walinagari ini pun akhir­

nya mengantarkan walinagari untuk mengi­

kuti persidangan. Keberanian dan ketegasan 

JT dalam memperkarakan kelalaian tugas dan 

kewajiban seorang walinagari mendapatkan 

simpati masyarakat Nagari Koto Lamo, 

terlebih waraga Jorong Tanjung Bungo. 

Hampir sama dengan JT, NN juga men­

dapatkan simpati dan dukungan masyarakat 

Koto Lamo ketika terbukti dirinya tidak 

bersalah dalam persidangan. NN dengan besar 

hati mau berdamai dengan JT dan memenuhi 

semua tuntutan JT perihal tanggung jawab 

tugas sebagai walinagari, fee batu bara yang 

disangkakan JT dikorupsi oleh NN dikembali­

kan oleh NN kepada yang berhak. NN 

menyangkal dirinya korupsi karena selama ini 

JT dan kawan-kawannya lah yang menolak 

mengambil fee jatah mereka dan NN masih 

menyimpannya. Dengan dukungan bukti dan 

saksi yang dimiliki NN, dugaan korupsi 

tersebut terbantahkan dan JT menerima fee 

bagiannya. Selepas dari permasalahan ter­

sebut, NN lebih memberikan perhatiannya 

kepada Nagari Koto Lamo. Dengan modal 

jaringan yang dia miliki, NN sukses membuka 

jalan, membangun jembatan, memasukkan 

listrik, dan kebutuhan air bersih ke Nagari 

Koto Lamo. Nagari Koto Lamo mulai 

mendapatkan perhatian walinagarinya dan 

mendapatkan sarana dan prasarana yang 

cukup memadai setelah terjadi pertentangan 

antara JT dengan NN. Berkat kinerjanya, NN 



menerapakan ajaran-ajaran adat yang ada di 
' 

Koto Lamo. Nilai kompetensi yang dimiliki 

oleh elit sedikit memperlihatkan perbedaan, 

NN mendapatkan nilai indeks kompetensi 

yang lebih unggul dibandingkan JT. 

d. Modal Simbolik 

Modal simbolik adalah modal yang ada 

pada elit lewat prestis dan otoritas dari posisi 

gelar dan jabatan yang dimilikinya. NN 

memiliki nilai indeks modal simbolik sebesar 

3.2 yang lebih tinggi dibandingkan JT yang 

mendapatkan nilai indeks modal simbolik 

sebesar 3. Walaupun terdapat perbedaan nilai 

indeks modal simbolik, kategori kedua nilai 

yang dimiliki NN dan JT terkategori sebagai 

sangat mendukung. Selain dari gelar dan 

jabatan yang dimiliki oleh dua elit lokal 

terse but, masyarakat N agari Koto Lamo juga 

menghormati mereka melalui sepak terjang 

yang mereka lakukan untuk N agari Ko to 

Lamo. JT misalnya, sebelumnya jabatan ketua 

Bamus Nagari tak lebih dari jabatan simbolik 

saja dan tidak terlihat kinerjanya, namun 

ketika JT yang menjabatnya, tugas Bamus 

Nagari sangat jelas dan lebih berani dalam 

mengawasi dan mengontrol kewajiban wali­

nagari. Walinagari yang sebelumnya terlihat 

lebih sibuk mengurus diri sendiri dari pada 

urusan nagari mendapat tekanan dan tuntutan 

mudur dari Bamus Nagari. JT memang tidak 

main-main dalam menjalankan tugasnya, 

dengan bukti-bukti kelalaian walinagari akan 

tugasnya, JT menuntut mundur walinagari ke 
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Kabupaten 50 Kota. Tuntutan mundur dan 

bukti-bukti kelalaian waiinagari ini pun akbir­

nya mengantarkan walinagari untuk mengi­

kuti persidangan. Keberanian dan ketegasan 

JT dalam memperkarakan kelalaian tugas dan 

kewajiban seorang walinagari mendapatkan 

simpati masyarakat Nagari Koto Lamo, 

terlebih waraga Jorong Tanjung Bungo. 

Hampir sama dengan JT, NN juga men­

dapatkan simpati dan dukungan masyarakat 

Koto Lamo ketika terbukti dirinya tidak 

bersalah dalam persidangan. NN dengan besar 

hati mau berdamai dengan JT dan memenuhi 

semua tuntutan JT perihal tanggung jawab 

tugas sebagai walinagari, fee batu bara yang 

disangkakan JT dikorupsi oleh NN dikembali­

kan oleh NN kepada yang berhak. NN 

menyangkal dirinya korupsi karena selama ini 

JT dan kawan-kawannya lah yang menolak 

mengambil fee jatah mereka dan NN masih 

menyimpannya. Dengan dukungan bukti dan 

saksi yang dimiliki NN, dugaan korupsi 

tersebut terbantahkan dan JT menerima fee 

bagiannya. Selepas dari permasalahan ter­

sebut, NN lebih memberikan perhatiannya 

kepada Nagari Koto Lamo. Dengan modal 

jaringan yang dia miliki, NN sukses membuka 

jalan, membangun jembatan, memasukkan 

listrik, dan kebutuhan air bersih ke N agari 

Koto Lamo. Nagari Koto Lamo mulai 

mendapatkan perhatian walinagarinya dan 

mendapatkan sarana dan prasarana yang 

cukup memadai setelah terjadi pertentangan 

antara JT dengan NN. Berkat kinerj an ya, NN 
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kembali mendapatkan dukungan dan simpati 

masyarakat Nagari Koto Lamo. 

5. Akumulasi Modal Elit 

Bourdieu dalam Pengantar Paling Kom­

prehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu 

(1990) menyebutkan bahwa ranah dapat 

dipahami sebagai ranah kekuatan dan per­

juangan posisi dan otoritas legitimit, semen­

tara logika yang mengatur perjuangan­

perjuangan ini adalah logika modal. Merujuk 

pada pendapat ini, maka elit lokal dalam 

memberikan pengaruh kepada masyarakat 

nagari tentu tidak lepas dari modal yang 

dimilikinya. Berdasarkan pada penjelasan 

nilai indeks modal ekonomi, sosial, budaya, 

dan simbolik sebelumnya, nilai modal 

tersebut dapat diakumulasikan untuk melihat 

jumlah total pengaruh semua modal yang 

dimiliki oleh elit. Melihat perbedaan posisi 

kedua elit, dimana NN tergolong elit yang 

sedang berkuasa dan JT adalah elit yang 

sedang tidak berkuasa. 

Kedua elit memiliki nilai indeks tertinggi 

pada modal budaya. NN memiliki nilai indeks 

total modal sebesar 11 .1 yang mengantar­

kannya sebagai elit dengan interpretasi nilai 

indeks modal sangat berpengaruh. JT men­

dapatkan nilai indeks total modal yang 

dimilikinya sebesar 7.4 yang berarti inter­

pretasi nilai indeks modal berpengaruh. Posisi 

elit yang berbeda temyata juga menghasilkan 

nilai indeks modal yang berbeda pula di Koto 

Lamo. NN yang berposisi sebagai elit yang 

berkuasa memiliki kekuatan modal yang 

sangat kuat di semua modal yang ia mi · -

sedangkan JT yang berposisi sebagai elit a:.~ 

sedang tidak berkuasa hanya memiliki mob 

yang sangat kuat pada modal budaya ::­

modal simbolik. Hal tersebut memperkua 

pendapat Bourdieu, bahwa para aktor atau elit 

selalu berupaya untuk mengakumulasi modal­

nya untuk mendapatkan posisi-posisi yang dia 

inginkan. 

F. PENGARUH KEPEMILIKAN MODAL 

TERHADAP PILIHAN STRA TEGI 

ELIT DAN PENGELOLAAN 

PERSAINGAN ELIT 

Suatu arena selalu' menjadi aJang kom­

petisi antar individu maupun kelompok yang 

berusaha mempertahankan atau mengubah 

distribusi bentuk-bentuk kapital tertentu. 

Menurut Bourdieu (1990) strategi yang 

dipakai oleh pelaku tergantung pada jumlah 

modal yang dimiliki dan struktur modal 

dalam posisinya di ruang sosial. Jika mereka 

dalam posisi dominan maka strateginya 

diarahkan pada usaha melesatarikan dan 

mempertahankan status quo. Sedangka 

mereka yang terdominasi berusaha mengubal: 

distribusi modal, aturan main, dan posisi­

posisinya sehingga terjadi kenaikaan jenja = 
sosial. Bourdieu (1990) juga menyataka:. 

bahwa meski strategi merupakan sesuatu ya = 
mengarah pada tindakan, tetapi bukanla: 

semata-mata hasil dari suatu perencanaa:: 

yang sadar dan terkontrol oleh si pelaku a ~ -

sebaliknya, ia semata-mata basil dari sesua._ 

yang mekanis di luar kesadaran individu a -



kelompok. Strategi berperan sebagai manuver 

para pelaku untuk meningkatkan posisi 

mereka dalam suatu arena pertarungan, 

Perjuangan mendapatkan pengakuan, otoritas 

modal, dan akses atas posisi-posisi kekuasaan. 

Kita akan melihat seperti apa pilihan strategi 

elit lokal di Nagari Koto Lamo berdasarkan 

modal yang mereka miliki. Strategi yang 

dibahas dalam tulisan ini adalah strategi 

edukatif, strategi invansi ekonomi, strategi 

invesatasi simbolik, strategi reproduksi 

simbolik, dan strategi investasi jaringan relasi. 

1. Pengaruh Kepemilikan Modal pada 

Strategi Edukatif 

Hasil analisa statistik Rank. Speannan 

menunjukkan bahwa semua kepemilikan 

modal NN berhubungan signifikan terhadap 

strategi edukatif. Signifikan tersebut dapat 

dilihat dari hasil analisis tabulasi silang 

dimana 81. 7 persen responden menyatakan 

modal ekonomi dan strategi edukatif NN 

tinggi, 80 persen responden menyatakan 

modal sosial dan strategi edukatif NN tinggi, 

76.7 persen responden menyatakan modal 

budaya dan strategi edukatif NN tinggi, dan 

75 persen responden menyatakan modal 

simbolik dan strategi edukatif NN juga tinggi. 

Sedangkan semua kepemilikan modal JT 

tidak berhubungan signifikan terhadap 

strategi edukatif. fyieski demikian hasil 

analisis tabulasi silang menyatakan 51. 7 

persen responden meriyatakan modal ekonomi 

JT sedang dan strategi edukasinya sedang, 58 

persen responden menyatakan modal sosial 

sosial dan strategi edukasi JT sedang, 55 
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persen responden menyatakan modal budaya 

IT tinggi dan strategi edukatifnya sedang, dan 

56.7 persen responden menyatakan modal 

simbolik JT tinggi dan strategi edukasinya 

sedang. 

Secara data kualitatif memang dua anak 

NN berpendidikan tinggi. Anak perempuan 

lulus sarjana keperawatan dan telah menikah, 

sedangkan yang laki-laki lulusan SMA, 

namun memiliki pengalaman organisasi yang 

bagus. Anak laki-laki NN memegang jabatan 

sebagai ketua DPC Golkar dan ketua KNPI 

Kabupaten 50 Kata. Anak JT memang yang 

paling tua baru menduduki bangku SMP dan 

kemenakan JT sudah lulus SMA. Kemenakan 

JT baru memulai karir politiknya menjadi 

kader dari partai N asdem. Dengan demikian, 

pendidikan dan keikutsertaan penerus elit 

dalam organisasi memperlihatkan bahwa 

penerus elit NN lebih unggul dibandingkan 

penerus elit JT. 

2. Pengaruh Kepemilikan Modal pada 

Strategi Invansi Ekonomi 

Hasil analisa statistik Rank Spearman 

menunjukkan bahwa semua kepemilikan 

modal NN berhubungan signifikan terhadap 

strategi invansi ekonomi. Signifikan tersebut 

dapat dilihat dari hasil analisis tabulasi silang 

dimana 81. 7 persen responden menyatakan 

modal ekonomi dan strategi invansi ekonomi 

NN tinggi, 78.3 persen responden menyatakan 

modal sosial dan strategi invansi ekonomi NN 

tinggi, 80 persen responden menyatakan 

modal budaya dan strategi invansi ekonomi 
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NN tinggi, dan 76.7 persen responden 

menyatakan modal simbolik dan strategi 

invansi ekonomi NN juga tinggi. Sedangkan 

semua kepemilikan modal JT tidak ber­

hubungan signifikan terhadap strategi invansi 

ekonomi. Meski demikian hasil analisis 

tabulasi silang menyatakan 48.3 persen 

responden menyatakan modal ekonomi JT 

rendah dan strategi invansi ekonominya 

sedang, 58.3 persen responden menyatakan 

modal sosial sosial dan strategi invansi 

ekonomi JT sedang, 61. 7 persen responden 

menyatakan modal budaya JT tinggi dan 

strategi invansi ekonominya sedang, dan 58.3 

persen responden menyatakan modal simbolik 

JT tinggi dan strategi invansi ekonominya 

sedang.Berdasarkan data kualitatif, perekono­

mian NN semakin meningkat sejak mendu­

duki jabatan Walinagari Koto Lamo. Dengan 

wewenangnya NN bisa memindahkan areal 

penambangan batu bara ke tanah ulayatnya 

yang berdampak NN mendapatkan fee yang 

lebih besar dan NN hampir semua proyek 

pembangunan jalan dan jembatan dikerjakan 

oleh kontraktor NN. Sejak menjadi wala­

nagari pula lah NN yang sering mengikuti 

Musrembang nagari dan mendapatkan banyak 

informasi tentang pembangunan jalan dan 

jembatan. Memanfaatkan jaringan sosial yang 

ia punya, NN mendapatkan banyak proyek 

pembangunan. Sedangkan JT tidak mendapat­

kan keuntungan dari jabatannya menjadi 

ketua Bamus dalam hal ekonomi. Penghasilan 

JT berasal dari gaji Bamus, hasil distribusi 

gambir, dan gaji sebagai bendaha BPR. 

Penghasila,n JT selama lima tahun belakan-= · 

tidak terjadi perubahan yang signifikan. 

3. Pengaruh Kepemilikan Modal pa 

Strategi Investasi Simbolik 

Hasil analisa statistik Rank Spea 

menunjukkan bahwa semua kepemi · --

modal NN berhubungan signifikan terhac..:::: 

strategi investasi simbolik. Signifikan terse ._ 

dapat dilihat dari hasil analisis tabulasi si lz:;.= 

dimana 76.7 persen responden menya 

modal ekonomi dan strategi mve -

simbolik NN tinggi, 73.3 persen respon 

menyatakan modal sosial dan stra· ;: 

investasi simbolik NN tinggi, 76.7 pe __ 

responden menyatakan modal budaya 

strategi investasi simbolik NN tinggi, ' 

76.7 persen responden menyatakan m · 

simbolik danstrategi investasi simbolik _ _ 

juga tinggi. Kepemilikan modal JT ti = 
' 

berhubungan signifikan terhadap stra ~=-

investasi simbolik adalah modal ekonorni 

modal sosial. Sedangkan kepemilikan m -

JT berhubungan signifikan terhadap stra:=;­

investasi simbolik adalah modal budaya · · 

modal simbolik. Meski demikian ha5 

analisis tabulasi silang menyatakan ~ -

persen responden menyatakan modal ekon 

JT rendah dan strategi investasi simbolik=:_ 

tinggi, 51. 7 persen responden menya · 

modal sosial JT sedang dan strategi inve ....:.... 

simboliknya tinggi, 65 persen respo 

menyatakan modal budaya dan stra:= _ 

investasi simbolik JT tinggi, dan 63.3 pe:-::_ 



responden menyatakan modal simbolik dan 

strategi investasi simbolik JT tinggi. 

Pengakuan terhadap elit NN bertambah 

tinggi sejak NN terbebas dari kasus yang 

membelitnya sampai pengadilan. NN kembali 

menjabat sebagai walinagari setelah di non 

aktifkan selama enam bulan. Menjabat kem­

bali sebagai walinagari tidak membuat NN 

membalaskan dendamnya kepada JT yang 

telah membuat NN tersandung banyak ma­

salah. NN yang memilih berdamai dengan JT 

dan NN mendapatkan simpati dari masyara­

katnya. Prestis NN semakin bertambah tinggi 

seiring kemajuan dan pembangunan yang ia 

bawa ke N agari Ko to Lamo selama empat 

tahun terakhir. Bertambahnya prestis NN, 

maka bertambah pula lah otoritasnya. NN 

dengan mudah mengajak para Datuk untuk 

menggerakkan massanya untuk membuka 

jalan dan gotong royong. IT sebenamya juga 

mendapatkan prestis yang tinggi oleh 

masyarakat sejak berani menggoyang kursi 

walinagari. Walaupun aksi JT belakangan 

meredup seiring banyaknya kinerja walinagari 
' 

yang disukai masyarakat, namun masyarakat 

mengakui bahwa berkat aksi JT pada tahun 

2008 tersebutlah yang menyadarkan 

walinagari untuk membangun Nagari Koto 

Lamo. 

4. Pengaruh Kepemilikan Modal pada 

Strategi Reproduksi Simbolik 

Hasil analisa statistik Rank Spearman 

menunjukkan bahwa semua kepemilikan 

modal NN tidak berhubungan signifikan 
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terhadap strategi reproduksi simbolik. 

Signifikan tersebut dapat dilihat dari hasil 

analisis tabulasi silang dimana 66. 7 persen 

responden menyatakan modal ekonomi tinggi 

tetapi, strategi reproduksi simbolik NN 

rendah, 63 .3 persen responden menyatakan 

modal sosial tinggi tetapi, strategi reproduksi 

simbolik NN rendah, 63.3 persen responden 

menyatakan modal budaya dan tinggi tetapi, 

strategi reproduksi simbolik NN rendah, dan 

60 persen responden menyatakan modal 

simbolik tinggi tetapi, strategi reproduksi 

simbolik NN rendah. 

Kepemilikan modal JT tidak berhubu­

ngan signifikan terhadap strategi reproduksi 

simbolik adalah modal ekonomi dan modal 

sosial. Sedangkan kepemilikan modal JT ber­

hubungan signifikan terhadap strategi repro­

duksi simbolik adalah modal budaya dan 

modal simbolik. Meski demikian hasil 

analisis tabulasi silang menyatakan 36.7 

persen responden menyatakan modal ekonomi 

JT rendah dan strategi reproduksi simboliknya 

tinggi, 48.3 persen responden menyatakan 

modal sosial sosial JT sedang dan strategi 

reproduksi simboliknya tinggi, 65 persen 

responden menyatakan modal budaya dan 

strategi reproduksi simbolik JT tinggi, dan 

61. 7 persen responden menyatakan modal 

simbolik dan strategi reproduksi simbolik JT 

tinggi. Berdasarkan hasil data kualitatif, aksi 

JT pada tahun 2008 yang menggulingkan 

tokoh dari suku Pitopang sebagai walinagari 

memberi rasa sakit hati kaum Pitopang. Orasi 

JT kepada masyarakat untuk tidak percaya, 
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menuntut mundur NN, dan meminta 

masyarakat untuk tidak memilih walinagari 

yang bertanah ulayat luas mempertegas 

bahwa JT menekan kaum Pitopang yang 

memang memiliki tanah yang sangat luas. JT 

berasumsi bahwa, walinagari dengan luas 

tanah yang luas akan mementingkan urusan 

dirinya sendiri dan kaumnya saja dari pada 

masyarakat Koto Lamo. Masyarakat Koto 

Lamo yang memang merasakan awal 

kepemimpinan NN tidak adil mendukung 

us aha JT, namun kaum Pitopang tidak 

memberikan suaranya mendukung JT dan 

memilih diam. Berbeda dengan JT, NN tidak 

melakukan serangan terhadap JT dan 

kaumnya. Sekembalinya menjadi walinagari 

lagi, sebenarnya NN sudah ditunggu-tunggu 

kaum Pitopang untuk membalaskan dendam 

ke kaum JT dan para pendukungnya. Kesem­

patan balas dendam yang diharapkan kaum 

Pitopang tidak terwujud karena NN memilih 

berdamai dan memaatkan JT. NN beralasan, 

yang menjadi tugas walinagari adalah men­

jamin keamanan dan kesejahteraan masyara­

katnya. Walaupun tidak melaksanakan 

keinginan kaumnya, NN tetap diterima 

dengan baik oleh kaum Pitopang. Bahkan 

masyarakat Pitopang bangga memiliki 

Bundokanduang sekaligus walinagari seperti 

NN, dengan sifat terpujinya tersebut harga 

diri dan martabat kaum Pitopang yang 

sebelumnya direndahkan JT secara tidak 

langsung terangkat kembali. 

5. Pengaruh Kepemilikan Modal pada 

Strategi lnvestasi Jaringan Relasi 

Hasil analisa statistik Rank Spearman 

menunjukkan bahwa semua kepemilikan 

modal NN berhubungan signifikan terhadap 

strategi investasi jaringan relasi. Signifikan 

tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 

tabulasi silang dimana 83.3 persen responden 

menyatakan modal ekonomi dan strategi 

investasi jaringan relasi NN tinggi, 80 persen 

responden menyatakan modal sosial dan 

strategi investasi jaringan relasi NN tinggi, 80 

persen responden menyatakan modal budaya 

dan strategi investasi jaringan relasi NN 

tinggi, dan 78.3 persen responden menyatakan 

modal simbolik dan strategi investasi jaringan 

relasi NN juga tinggi. Sedangkan semua 

kepemilikan modal JT tidak berhubungan 

signifikan terhadap strategi investasi jaringan 

relasi.Meski demikian hasil analisis tabulasi 

silang menyatakan 41. 7 persen responden 

menyatakan modal ekonomi JT rendah dan 

strategi investasi jaringan relasinya sedang, 

48.3 persen responden menyatakan modal 

sosial sosial dan strategi investasi jaringan 

relasi JT sedang, 51: 7 persen responden 

menyatakan modal budaya JT tinggi dan 

strategi investasi jaringan relasinya sedang, 

dan 50 persen responden menyatakan modal 

simbolik JT tinggi dan strategi investasi 

jaringan relasinya sedang. 

Berdasarkan data kualitatif, NN sudah 

memiliki jaringan yang Juas sebelum menjadi 

walinagari, tetapi jaringan tersebut hanya 

pada orang-orang yang berpengaruh besar 



saJa. Sejak menjabat sebagai walinagari, NN 

mulai menambah j aringan terhadap sesama 

walinagari se-Kabupaten 5 0 Ko ta dan 

beberapa tokoh politik sejak an.aknya Dt. 

Bandaro Kayo menjadi ketua DPC Golkar 

Kabupaten. JT memiliki jaringan yang kuat 

pada masyarakat Jorong Tanjung Bungo, tapi 

agak lemah pada Jorong Koto Tangah dan 

Jorong Koto Tuo. Untuk jaringan di luar 

agari Koto Lamo, JT hanya dekat dengan 

pedagang-pedagang gambir di Kota Paya­

kumbuh. Satu-satunya tokoh politik yang 

dekat dengan JT adalah Darlius, Walinagari 

Koto Lamo sebelum NN yang sekarang 

menjadi anggota DPRD Kabupaten 50 Kota. 

Uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

semakin mempertegas bahwa kepemilikan 

modal sangat mempengaruhi terhadap pemi­

lihan strategi. Berdasarkan data-data yang 

telah dipaparkan, dapat dilihat bahwasannya 

elit lokal Nagari Koto Lamo cenderung 

mengeksploitasi modal-modal yang sangat 

kuat saja. Elit lokal NN yang merupakan 

Walinagari Koto Lamo memiliki kekuatan 

yang sangat kuat terhadap modal ekonomi, 

modal sosial, modal budaya, modal simbolik 

mampu memainkan semua strategi selain stra­

tegi reproduksi simbolik. Elit NN beralasan, 

menjalankan strategi reproduksi simbolik 

tersebut hanya akan membuat masyarakat 

Nagari Koto Lamo terpecah belah di bawah 

kepemimpinannya. Sedangkan JT yang hanya 

sangat kuat pada modal budaya dan simbolik 

mampu memainkan strategi investasi 

simbolik dan strategi reproduksi simbolik. 
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Penggunaan strategi tersebut sempat meng­

gulingkan kekuasaan walinagari selama enam 

bulan. Hasil pada pembahasan pengaruh 

modal terhadap strategi elit untuk merebut 

dan mempertahankan kekuasaan semakin 

menguatkan pendapat Bourdieu, bahwa relasi 

antara aktor-aktor adalah kontestasi. Para 

aktor saling berlomba-lomba untuk bersaing 

mendapatkan posisi-posisi yang dia inginkan. 

Dengan mengakumulasi modal untuk 

menggunakan strategi merupakan jalan para 

aktor untuk mencapai tujuannya tersebut. 

6. Pengelolaan Persaingan Elit Lokal di 

Koto Lamo 

Berangkat dari uraian pada bab-bab 

sebelumnya, persaingan elit lokal di Nagari 

Koto Lamo termasuk ke dalam interaksi 

sosial disosiatif. Interaksi sosial disosiatif di 

N agari Ko to Lamo masih bisa di kerucutkan 

lagi yaitu interaksi sosial disosiatif kontra­

vensi, dimana terdapat gejala-gejala ketidak­

pastian mengenai diri seseorang, atau rencana 

dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, 

kebencian terhadap kepribadian sesorang 

dalam proses persaingan kekuasaan. Interaksi 

ini kalau seandainya dibiarkan dan berkem­

bang lebih lanjut akan berbahaya bagi kelang­

sungan hid up masyarakat N agari Ko to Lamo 

dalam berbagai bidang. Maka daripada itu, 

perlu dilakukan pengelolaan persamgan elit 

lokal agar hasil interaksi tersebut tidak 

menghancurkan Koto Lamo. 

Secara struktur sosial, masyarakat Nagari 

Koto Lamo yang hidup secara berkaum-kaum 
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ini mudah untuk dimobilisasi ketika terjalin 

hubungan yang baik dengan para pemim­

pinnya. Masyarakat Nagari Koto Lamo masih 

sangat menghormati dan mematuhi pemimpin 

adat karena memang masyarakat diikat oleh 

tanah kaum yang mereka tempati sebagai 

tempat tinggal dan ladang mencari nafkah. 

Lembaga untuk menyamakan pemikiran para 

pemimpin kaum pun sebenar sudah ada, yaitu 

Kerapatan Adat Nagari. Namun semenjak 

tahun 1979 lembaga adat 1m seperti 

kehilangan kek:uatan dan hanya sebagai 

penghias lembaga-lembaga barn pada masa 

demokrasi sekarang ini. 

Selain lembaga adat, masyarakat Koto 

Lamo juga memiliki banyak aktivitas­

aktivitas sosial yang mampu mengurangi 

dampak burnk persaingan elit. Aktivitas­

aktivitas sosial pemersatu tersebut diantara­

nya adalah; gotong royong, gelanggang anak 

nagan (permainan/ olahraga masyarakat 

nagari), baliak ke surau (kembali ke surau/ 

langgar), dan rapat adat. Aktivitas-aktivitas 

sosial ini masih dipertahankan sampai saat 

peneliti masih melakukan penelitian di Nagari 

Koto Lamo. Namun memang dalam praktek­

nya, yang mengikuti kegiatan ini adalah 

masyarakat biasa, kehadiran elit lokal masih 

minim dan enggan untuk hadir. 

Berdasarkan ulasan di atas ada tiga cara 

untuk mengelola persaingan elit lokal di 

Nagari Koto Lamo, yaitu: 

a. Mengoptimalkan Fungsi Elit Lokal 

Masyarakat Nagari Koto Lamo masih 

menghormati dan mematuhi elit atau 

pemimpin adatnya. Namun penghonnatan ini 

dikarenakan adanya ikatan tanah ulayat. 

Disadari atau tidak, masa pemerintahan desa 

pada Orde Barn telah mengecilkan fungsi dari 

elit-elit ada tersebut dalam nagari. Hal 

tersebut juga yang membuat terjadinya 

degradasi kemampuan atau degradasi daya 

kritis elit adat dalam mengatur kaum dan 

nagarinya. Degradasi kemampuan elit ini juga 

berlanjut kepada generasi-generasi elit 

selanjutnya. Memang kembalinya sistem 

pemerintahan terkecil di Sumatera Barat dari 

desa ke nagari memberikan posisi yang lebih 

baik terhadap elit adat, namun secara kemam­

puan kepemimpinan elit tidak sama dengan 

kemampuan elit pendahulu mereka sebelum 

tahun 1979. Elit ini memiliki pengaruh dan 

peran yang besar pada masa pemerintahan 

sekarang, namun kemampuan mereka dalam 

menggunakan pengaruh dan memainkan 

peran dalam masyarakat masih kurang baik. 

Pada masa sekarang, dimana informasi 

dan komunikasi dapat berjalan dengan sangat 

baik dan cepat, pengingkatan kemampuan elit 

untuk memimpin kaumnya dan memberi 

pengaruh positif terhadap nagari sangat 

mungkin terwujud. Selain itu, banyaknya 

pemikir-pemikir hebat dalam hal kepemim­

pinan di Kabupaten 50 Kota dan Kota Paya­

kumbuh sangat memungkinkan mempercepat 

peningkatan kemampuan elit dalam memim­

pin dan memberi pengprnh di nagari. Salah 

satu cara yang cocok untuk melaksanakan 

tujuan peningkatan kemampuan elit Koto 

Lamo adalah mendatangkan para tokoh besar 



tersebut ke Koto Lamo, kemudian dilakukan 

kajian-kajian perihal kepemimpinan kepada 

elit lokal dalam konteks masyarakat nagari 

'Pada ern kek\n\an. K.eg\atan se-perti ini -per\u 

dilakukan agar para elit mengerti tugas dan 

fungsi mereka terhadap masyarakat pada 

masa sekarang. Jika dengan kegiatan ini 

mampu menambah wawasan dan keterbukaan 

pemikiran para elit dalam menghadapi 

pem1asalahan di Nagari Koto Lamo, maka 

persaingan para elit bisa diarahkan ke arah 

yang lebih positif. 

b. Menguatkan Fungsi Kelembagaan Adat 

Setelah para elit lokal tersebut mampu 

memahami tugas dan fungsinya dalam ber­

masyarakat di nagari, maka proses selanjut­

nya adalah penguatan lembaga adat tempat 

para elit adat ini berkumpul dan bermusya­

;varah. Percuma elit sudah terbuka dalam 

. emikiran ta pi mereka j arang berkumpul 

:.mtuk bermusyawarah mufakat dalam peme­

::ahan permasalahan nagari. Dengan adanya 

:-erkumpulan para elit, maka mereka bisa 

_ .o rfikir bersama dan mendiskusikan solusi­

: lusi terbaik yang bisa diterima bersama 

:2.lam permasalahan nagari. Musyawarah dan 

- fakat dalam perkumpulan juga mengurangi 

- ng pemisah diantara sesama elit tersebut. 

: - gan kebersamaan para pemimpin jugalah 

"' terbangun kondisi saling pengertian dan 

- gurangi sikap menang sendiri dan serakah 

diri para elit. 

_embaga adat atau yang disebut Kerapatan 

· N agari (KAN) adalah lembaga yang 
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memang dibuat untuk menyamakan pemi­

kiran elit dalam bentuk musyawarah mencari 

kata mufakat. Namun sejak tahun 1979 

sam-pai sekarang, \embaga ini masib \ema\1 

kedudukannya dan sering dijadikan simbol 

adat saja. Para elit lebih suka berdiskusi di 

warung-warung dan berdiskusi dengan elit 

yang sesama pemikiran saja. Hal seperti ini 

yang pada akhimya menonjolkan semangat 

perbedaan dalam kebergaman kaum di nagari. 

KAN bisa kembali kuat seperti dahulu, kalau 

para elit mau duduk bersama dalam men­

diskusikan semua masalah nagari. Elit harus 

mampu menekan keegoannya menciptakan 

lembaga adat yang kuat. Kalau Ki\N bisa 

berfungsi seperti fungsi dahulu sebelum tahun 

1979, maka Tuah Sakata (tuah mufakat) yang 

tertulis pada simbol provinsi Sumatera Barat 

akan menyelamatkan masyarakat N agari Ko to 

Lamo dari perpecahan. 

c. Membangkitkan Kembali Semangat 

Bernagari 

Setiap nagari selalu memiliki wadah 

untuk berinteraksi bersama dalam mencipta­

kan keadaan nagari yang lebih baik. Begitu­

pun dengan Nagari Koto Lamo, semangat 

masyarakat untuk bergotong royong masih 

ada, semangat pemuda untuk meramaikan 

nagari masih ada, dan semangat untuk 

meramaikan surau/langgar juga masih ada. 

N amun yang sangat disayangkan adalah 

semangat itu hanya terjadi pada masing­

masmg kaum saja, sedikit yang membaur 

dengan kaum lain. Bahkan kaum yang 
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pemimpinnya terjadi persaingan sangat jarang 

terjadi interaksi bersama baik dalam gotong 

royong, olahraga anak nagari, dan berkumpul 

di surau. 

Jika para elit sudah mampu terbuka, 

menekan keegoisannya, dan mau duduk 

bersama dalam kelembagaan adat KAN, maka 

interaksi-interaksi pada kaum juga akan lebih 

semarak. Kebersamaan para elit dalam 

lembaga adat bisa ditularkan ke kaumnya 

masing-masing dengan cara elit ikut membaur 

dalam interaksi tersebut. Semangat bergotong 

royong yang dimaknai oleh semua kaum di 

Nagari Koto Lamo pada masa sebelum 1979 

bisa kembali diwujudkan. Gelanggang 

olahraga dan halaman Balai Adat akan ramai 

oleh permainan para pemuda-pemudi dan 

masyarakat Nagari Koto Lamo. Dampak dari 

semaraknya kembali nagari akan meningkat­

kan rasa kebersamaan pada masyarakat. 

Masyarakat N agari Koto Lamo yang bersatu 

dalam semangat nagari akan bisa mewujud­

kan cita-cita nagari untuk menjadi lebih baik. 

Optimalisasi hasil perkebunan, pemerataan 

hasil tambang, dan menjaga pelestarian 

lingkungan alam Nagari Koto Lamo tidak lagi 

menjadi mimpi bunga tidur masyarakat, 

namun akan bisa diwujudkan sendiri oleh 

masyarakat yang hidup dengan semangat 

bemagari. 

G. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat dikemukakan 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menemukan fakta, bahwa­

sannya terdapat persaingan elit lokal di 

Koto Lamo. Elit lokal tersebut meng­

gunakan kekuataan modal dalam 

memainkan strategi untuk merebut dan 

mempertahankan kekuasaan; 

b. Posisi elit sangat berpengaruh terhadap 

akumulasi kepemilikan modal. Hal ini 

terlihat dimana NN selaku elit yang 

sedang berkuasa memiliki kekuatan 

modal ekonomi, modal sosial, modal 

budaya, dan modal simbolik yang sangat 

kuat. JT yang berada pada posisi elit yang 

sedang tidak berkuasa hanya kuat pada 

modal budaya dan modal simbolik dan 

lemah pada kepemilikan modal sosial dan 

modal ekonomi. 

c. Kepemilikan modal sangat mempenga­

ruhi terhadap pilihan strategi yang 

digunakan. Sebagaimana ditunjukkan NN 

yang memiliki keempat modal yang 

sangat kuat dapat memainkan strategi 

edukatif, strategi 
. . 
mvans1 ekonomi, 

strategi investasi simbolik, dan strategi 

investasi jaringan relasi. Sedangkan JT 

hanya kuat pada modal budaya dan modal 

simbolik. Memiliki keterbatasan dalam 

memainkan strategi; dan 

d. Pengelolaan persaingan elit lokal di 

N agari Ko to Lamo bis a dimulai dengan 



penyadaran kembali akan fungsi dan 

tugas elit lokal pada konteks masyarakat 

kekinian, memperkuat kembali lembaga 

ada Kerapatan Adat Nagari (KAN), dan 

meningkatkan interaksi elit dengan kaum 

dan antar kaum elit lain sehingga tercipta 

kembali semangat hidup bermasyarakat 

bemagari di Nagari Koto Lamo. 

2. Saran 

Mengacu pada basil penelitian, beberapa 

hal yang dapat dijadikan masukan atau saran: 

a. Masyarakat Nagari Koto Lamo bisa 

terpecah belah dalam konstelasi antara 

para elit lokal yang bersaing. Untuk itu, 

diperlukan Lembaga Adat Nagari dan 

para Datuk di Koto Lamo yang berfungsi 

menyaring setiap isu dan informasi agar 

masyarakat tidak gampang terprovokasi 

dalam arena pertarungan para elit; 

Agar elit tidak mengorbankan kaumnya 

dalam pertarungan yang berakibat dalam 

perpecahan antar kaum di Nagari Koto 

Lamo; 

Pemerintah Daerah Kabupaten harus 

mampu menciptakan bangkitnya kembali 

Kelembagaan Adat yang ada di Nagari­

- agari, karena kelembagaan inilah yang 

enjadi tempat bagi masyarakat adat 

tuk menyelesaikan setiap permasalahan 

engan msyyawarah dan mufakat. 

?erlu melakukan penelitian lanjut tentang 

_ olitik di nagari-nagari lain di Sumatera 

3arat untuk menemukan fakta-fakta guna 
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menemukan solusi yang tepat agar men­

cegah perpecahan; dan 

e. Adanya kajian rutin menigkatkan kapa­

sitas elit lokal selaku pemimpin adat, 

menghadirkan budaya musyawarah 

mufakat di Balai Adat dalam lembaga 

Kera pa tan Adat N agari, dan meramaikan 

semangat masyarakat bemagari di Nagari 

Koto Lamo. 
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